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PEMERINTAH KOTA SAWAHLUNTO

BAB IV
PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH TAHUN 2016


Prioritas pembangunan daerah merupakan sekumpulan program prioritas yang secara khusus berhubungan dengan capaian sasaran pembangunan daerah, tingkat kemendesakan dan daya ungkit bagi peningkatan kinerja pembangunan daerah. Perumusan prioritas pembangunan dilakukan dengan cara mengevaluasi permasalahan pembangunan daerah, dihubungkan dengan program pembangunan daerah sebagaimana termuat pada RPJMD tahun rencana.
Prioritas pembangunan daerah adalah agenda pembangunan daerah tahunan yang menjadi tonggak capaian antara menuju sasaran 5 (lima) tahun RPJMD. Prioritas pembangunan juga dapat dikategorikan sebagai operasional dari tujuan strategis daerah mendasarkan pada urgensi daya ungkit pada kesejahteraan dan cakupan pembangunannya.Tidak semua program prioritas dapat menjadi prioritas pembangunan daerah. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan anggaran dan hasil identifikasi permasalahan yang dihadapi.

4.1 Tujuan dan Sasaran Pembangunan
4.1.1 Visi dan Misi
Visi Pemerintah Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 adalah : “Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan Pemerintahan yang Melayani”

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut di atas diperlukan Misi Pembangunan Daerah yang telah kami susun untuk periode 2013 – 2018 adalah sebagai berikut : 
1. Mengembangkan Usaha Ekonomi Produktif Dan Menciptakan Peluang Usaha Melalui Keunggulan Pariwisata Dan Produk Local.
2. Mewujudkan Kemandirian Dan Daya Saing Daerah.
3. Memupuk Kehidupan Social Yang Agamis Dan Berakhlak Mulia Serta Mengoptimalkan Pelaksanaan Pendidikan Berkarakter. 
4. Menumbuhkan Masyarakat  Yang Berintelektualitas, Sehat Dan Sejahtera Yang Menguasai Berbagai Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni Dan Budaya.
5. Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Daerah Yang Baik, Bersih, Melayani, Kreatif, Inovatif Dan Efisien.
6. Mengoptimalkan Pengelolaan Dan Pemanfaatan Potensi Daerah.
7. Memperluas Jaringan Social, Ekonomi Secara Nasional Dan Internasional.

Visi dan misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Sawahlunto tersebut sepenuhnya mendukung tercapainya target Visi dan Misi Pemerintah Provinsi dan Nasional. Secara lebih terfokus, berikut disajikan tabel hubungan vsi dan Misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Sawahlunto dengan Visi dan Misi Pembangunan Jangka Menengan Provinsi Sumatera Barat dan Nasional. 

Tabel 4.1
Sinkronisasi Visi Dan Misi RPJMD Kota Sawahlunto
Dengan Visi Dan Misi Provinsi Sumatera Barat Dan Nasional

	No.
	RPJMN 2014-2019 
	No.
	RPJMD 2010-2015 - PROVINSI SUMBAR 
	No.
	RPJMD 2013–2018 KOTA SAWAHLUNTO 

	 
	VISI
	 
	VISI
	 
	VISI

	 
	Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong
	 
	Terwujudnya Sumatera Barat Madani Yang Adil, Sejahtera Dan Bermartabat
	 
	Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto Yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera Dan Pemerintahan Yang Melayani

	 
	MISI
	 
	MISI
	 
	MISI

	1
	Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai Negara kepulauan
	1
	Mewujudkan tata kehidupan yang harmonis, agamais, beradat, dan berbudaya berdasarkan falsafah ”Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”.
	1
	Mengembangkan usaha ekonomi produktif dan menciptakan peluang usaha melalui keunggulan pariwisata dan produk local. 

	2
	Mewujudkan masyarakat maju,berkesinambungan dan demokratis berlandaskan Negara hukum
	2
	Mewujudkan tata-pemerintahan yang baik, bersih dan profesional. 
	2
	Mewujudkan kemandirian dan daya saing daerah.

	3
	Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai Negara maritim
	3
	Mewujudkan sumberdaya manusia yang cerdas, sehat, beriman, dan berkualitas tinggi. 
	3
	Memupuk kehidupan social yang agamis dan berakhlak mulia serta mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan berkarakter.  

	4
	Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera
	4
	Mewujudkan ekonomi masyarakat yang sehat, tangguh, produktif, berbasis kerakyatan, berdaya saing regional dan global. 
	4
	Menumbuhkan masyarakat  yang berintelektualitas, sehat dan sejahtera yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.

	5
	Mewujudkan bangsa yang berdaya saing
	5
	Mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 
	5
	Menciptakan tata kelola pemerintahan daerah yang baik, bersih, melayani, kreatif, inovatif dan efisien.

	6
	Mewujudkan Indonesia menjadi Negara maritim yang mandiri, maju, kuat dan berbasiskan kepentingan nasional
	 
	 
	6
	Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan potensi daerah. 

	7
	Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan
	 
	 
	7
	Memperluas jaringan social, ekonomi secara nasional dan internasional.



Untuk mencapai misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 maka dirumuskan tujuan dan sasaran pada masing-masing misi sebagaimana terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Keterkaitan antaraVisi, Misi, Tujuan dan Sasaran Pembangunan

	VISI : Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan Pemerintahan Yang Melayani

	MISI
	TUJUAN PEMBANGUNAN
	SASARAN

	
	1
	2
	3

	1
 
	Mengembangkan Usaha Ekonomi Produktif dan Menciptakan Peluang Usaha melalui Keunggulan Pariwisata dan Produk Lokal
 
 
	1
 
	Untuk Mengembangkan perekonomian masyarakat yang berbasiskan potensi industri Rumah Tangga
 
	1
	Berkembangnya kegiatan industri rumah tangga berbahan baku lokal 

	
	
	
	
	2
	Tersedianya Outlet dan Pemasaran Hasil Industri kreaif dan industri rumah tangga berbahan baku lokal di kawasan Wisata

	
	
	2
	Untuk menambah alternatif pendapatan masyaraakat dari keunggulan pariwisata dan produk local
	 
	Tumbuhnya usaha ekonomi masyarakat baru 

	2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	Mewujudkan Kemandirian dan Daya Saing Daerah
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	1
 
	Untuk Meningkatkan Produktivitas dan kesempatan kerja bagi Tenaga Kerja dan calon tenaga kerja
 
	1
	Meningkatnya Pendapatan dan kesejahteraan Tenaga Kerja

	
	
	
	
	2
	Tersedianya calon tenaga kerja yang siap pakai dan dapat menciptakan usaha sendiri

	
	
	2
 
	Untuk Menyediakan Infrastruktur Kota yang berkualitas
	1

	Tersedianya infrastruktur perkotaan yang berkualitas

	
	
	3
 
 
 
 
 
	Untuk Mewujudkan Pengelolaan Lingkungan Hidup perkotaan yang baik
 
 
 
 
 
	1
 
	Terwujudnya Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Ramah Lingkungan

	
	
	
	
	2
 
	Terwujudnya pengelolaan limbah dan sampah yang berwawasan lingkungan

	
	
	
	
	3
	Meningkatnya kesiapsiagaan dan penanganan terhadap bencana

	
	
	4
 
 
 
	Untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan
	1
	Meningkatnya kualitas dan Produktivitas Hasil Pertanian tanaman pangan

	
	
	
	
	2
	Terwujudnya Pola Konsumsi Sehat bagi Masyarakat dengan pangan lokal

	
	
	5
 
	Untuk Meningkatkan Kualitas hasil Pertanian
	1
 
 
	Meningkatnya kualitas, Produktivitas dan pengelolaan hasil Perkebunan

	
	
	
	
	2
	Meningkatkan Kualitas Hasil Peternakan

	
	
	6
	Untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
	1
	Meningkatnya Besaran Pendapatan Asli daerah 

	3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	Memupuk Kehidupan Sosial yang Agamais dan Berakhlak Mulia serta Mengoptimalkan Pelaksanaan Pendidikan Berkarakter
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	1
 
	Untuk membentuk akhlak dan kepribadian generasi muda sesuai syariat dan ajaran agama

	1
 
	Meningkatnya pengamalan ajaran agama pada generasi muda

	
	
	2
	untuk mewujudkan kehidupan yang harmonis dan agamais ditengah masyarakat
	2
	Terwujudnya Hamonisasi dan kenyamanan dalam beribadah

	
	
	3
	Untuk meningkatkan kualitas dan Pelayanan Pendidikan 
	1
	Meningkatnya Mutu pendidikan

	
	
	
	
	2
 
	Terwujudnya Pelayanan Pendidikan yang berkualitas

	
	
	4
 
	Untuk mengoptimalkan Kurikulum Pendidikan berkarakter di sekolah
 
	1
	Teraplikasikannya kurikulum pendidikan berkarakter ditiap jenjang pendidikan

	
	
	
	
	2
	Meningkatnya kualitas sikap dan moral anak-anak atau generasi muda di Kota Sawahlunto

	4
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	Menumbuhkan Masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejahtera yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
	1
 
	Untuk Menumbuhkan jiwa dan sikap intekektualitas pada masyarakat 
 
	1
	Terwujudnya Kedewasaan Berpolitik ditengah masyarakat.

	
	
	
	
	2
	Meningkatnya Wawasan Kebangsaan ditengah Masyarakat

	
	
	2
 
	Untuk mengembangkan penggunaan teknologi dalam kehidupan masyakat dan tata pemerintahan 
	1
 
	Terwujudnya Kota Sawahlunto menjadi Cyber City

	
	
	3

 
 
 
	Untuk Meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan sosial masyarakat
 
	1
 
	Tersedianya Pelayanan Kesehatan dan Sosial yang berkualitas dan terjangkau

	
	
	
	
	2
	Meningkatnya Kesadaran, dan kemampuan hidup sehat masyarakat

	
	
	4
 
	Meningkatkan Kesejahteraan Hidup Masyarakat
 
	1
	Meningkatnya Taraf Hidup Masyarakat Kota Sawahlunto

	
	
	
	
	2
	Menurunnya Tingkat Kemiskinan

	
	
	5
 
	Untuk mengoptimalkan peran Masyarakat dan kegiatan kepemudaan dalam pembangunan
 
	1
	Diberdayakannya masyarakat dalam pembangunan

	
	
	
	
	2
	Terciptanya budaya berolahraga ditengah masyarakat

	5
	Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, bersih, melayani, kreatif, inovatif dan efisieN
	1
 
 
	Untuk Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang baik, bersih dan efesien 
 
 
	1
	Meningkatnya kualitas Laporan Keuangan Daerah

	
	
	
	
	2

	Terlaksananya akuntabilitas dan Birokrasi Pemerintah berbasiskan Web dan secara Online (E-Goverment) 

	
	
	2
 
 
	Untuk Mewujudkan Pelayanan Publik yang prima kepada masyarakat
 
 
	1
	Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Operasional Prosedur (SOP) ditiap SKPD

	
	
	
	
	2 
	Terwujudnya administrasi kependudukan yang baik

	
	
	
	
	3
	Terwujudnya Pengelolaan Kearsipan yang profesional ditiap SKPD dan Daerah

	
	
	3
	Untuk Menemukan inovasi dalam rangka percepatan pembangunan Kota
	1
	Ditemukannya konsep dan terobosan yang baru dalam rangka peningkatan pendapatan daerah

	6
 
 
	Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfaatan Potensi Daerah
 
	1
 
 
	Untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi daerah melalui pengelolaan yang berwawasan lingkungaN
	1
	Terwujudnya pengelolaan potensi tambang yang ramah lingkungan

	
	
	
	
	2
	Berkembangnya kegiatan Pariwisata Kota Sawahlunto

	7
 
 
 
 
 
	Memperluas Jaringan Sosial dan Ekonomi secara Nasional dan Internasional
 
 
 
 
 
	1
 
 
 
 
 
	Untuk Meningkatkan Kerjasama, Promosi dan Aksesibilitas Daerah dalam Rangka Pengembangan Ekonomi dan Sosial
 
 
 
 
 
	1
 
	Meningkatnya kerjasama dan koordinasi dengan Kab/Kota Lain di Sumatera Barat dalam rangka mengoptimalkan dampak MP3EI pada Provinsi Sumatera Barat 

	
	
	
	
	2
 
	Meningkatnya Aksesibilitas dalam daerah dan dengan Daerah Tetangga

	
	
	
	
	3

	Meningkatnya Kerjasama dengan investor












4.2 Prioritas Pembangunan
Dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2016, prioritas pembangunan daerah harus disinergikan dengan Prioritas Pembangunan Nasional yang ditetapkan dalam RPJMN 2015-2019

4.2.1 Prioritas Pembangunan Nasional

1. Prioritas 1: Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa aman kepada seluruh warga negara.
2. Prioritas 2: Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya.   
3. Prioritas 3: Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan.  
4. Prioritas 4 Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya.  
5. Prioritas 5: Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.  
6. Prioritas 6: Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya.  
7. Prioritas 7: Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik.  
8. Prioritas 8: Melakukan revolusi karakter bangsa. 
9. Prioritas 9: Memperteguh kebhineka-an dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. 

Selain 9 (sembilan) prioritas pembangunan nasional tersebut di atas, pemerintah daerah dalam  menyusun program dan kegiatan prioritas RKPD 2016 juga mengacu pada arah kebijakan umum pembangunan nasional 2015-2019, sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan berkelanjutan merupakan landasan utama untuk mempersiapkan Indonesia lepas dari posisi sebagai negara berpendapatan menengah menjadi negara maju. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan ditandai dengan terjadinya transformasi ekonomi melalui penguatan pertanian dan pertambangan, berkembangnya industri manufaktur di berbagai wilayah, modernisasi sector jasa, penguasaan iptek dan berkembangnya inovasi, terjaganya kesinambungan fiskal, meningkatnya daya saing produk ekspor non migas terutama produk manufaktur dan jasa, meningkatnya daya saing dan perananUMKM dan koperasi, serta meningkatnya ketersediaan lapangan kerja dan kesempatan kerja yang berkualitas. 
2. Meningkatkan Pengelolaan dan Nilai Tambah Sumber Daya Alam (SDA) Yang Berkelanjutan. Arah kebijakan peningkatan pengelolaan dan nilai tambah SDA adalah dengan meningkatkan kapasitas produksi melalui peningkatan produktivitas dan perluasan areal pertanian, meningkatkan daya saing dan nilai tambah komoditi pertanian dan perikanan, mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya mineral dan tambang lainnya, meningkatkan produksi dan ragam bauran sumber daya energi, meningkatkan efisiensi dan pemerataan dalam pemanfaatan energi, mengembangkan ekonomi kelautan yang terintegrasi antar-sektor dan antar-wilayah, dan meningkatnya efektivitas pengelolaan dan pemanfaatan keragaman hayati Indonesia yang sangat kaya.
3. Mempercepat pembangunan infrastruktur untuk pertumbuhan dan pemerataan.Pembangunan infrastruktur diarahkan untuk memperkuat konektivitas nasional untuk mencapai keseimbangan pembangunan, mempercepat penyediaan infrastruktur dasar (perumahan, air bersih, sanitasi, dan listrik), menjamin ketahanan air, pangan dan energi untuk mendukung ketahanan nasional, dan mengembangkan sistem transportasi massal perkotaan, yang kesemuanya dilaksanakan secara terintegrasi dan dengan meningkatkan peran kerjasama Pemerintah-Swasta. 
4. Peningkatan kualitas lingkungan hidup, Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim. Arah kebijakan peningkatan kualitas lingkungan hidup, mitigasi bencana dan perubahan iklim adalah melalui peningkatan pemantauan kualitas lingkungan dan penegakan hukum pencemaran lingkungan hidup; mengurangi risiko bencana, meningkatkan ketangguhan pemerintah dan masyarakat terhadap bencana, dan memperkuat kapasitas mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. 
5. Penyiapan Landasan Pembangunan yang Kokoh. Landasan pembangunan yang kokoh dicirikan oleh meningkatnya kualitas pelayanan publik yang didukung oleh birokrasi yang bersih, transparan, efektif dan efisien; meningkatnya kualitas penegakan hukum dan efektivitas pencegahan dan pemberantasan korupsi, semakin mantapnya konsolidasi demokrasi, semakin tangguhnya kapasitas penjagaan pertahanan dan stabilitas keamanan nasional, dan meningkatnya peran kepemimpinan dan kualitas partisipasi Indonesia dalam forum internasional. 
6. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia dan Kesejahteraan Rakyat Yang Berkeadilan. Sumberdaya manusia yang berkualitas tercermin dari meningkatnya akses pendidikan yang berkualitas pada semua jenjang pendidikan dengan memberikan perhatian lebih pada penduduk miskin dan daerah 3T; meningkatnya kompetensi siswa Indonesia dalam Bidang Matematika, Sains dan Literasi; meningkatnya akses dan kualitas pelayanan kesehatan, terutama kepada para ibu, anak, remaja dan lansia; meningkatnya pelayanan gizi masyarakat yang berkualitas, meningkatnya efektivitas pencegahan dan pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan, serta berkembangnya jaminan kesehatan. 
7. Mengembangkan dan Memeratakan Pembangunan Daerah. Pembangunan daerah diarahkan untuk menjaga momentum pertumbuhan wilayah Jawa-Bali dan Sumatera bersamaan dengan meningkatkan kinerja pusat-pusat pertumbuhan wilayah di Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua; menjamin pemenuhan pelayanan dasar di seluruh wilayah bagi seluruh lapisan masyarakat; mempercepat pembangunan daerah tertinggal dan kawasan perbatasan, membangun kawasan perkotaan dan perdesaan; mempercepat penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah; dan mengoptimalkan pelaksanaan desentralisasi dan otonomi daerah. 


4.2.2 Prioritas pembangunan Provinsi Sumatera Barat

1. Prioritas 1: Pengamalan Agama dan ABS-SBK Dalam Kehidupan Masyarakat; diarahkan kepada implementasi prinsip-prinsip agama dan adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
2. Prioritas 2: Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Dalam Pemerintahan; diarahkan pada penerapan prinsip-prinsip kepemerintahan yang baik (good governance) dalam penyelenggaraan pemerintahan sehingga profesionalitas pemerintahan dan pelayanan publik yang prima dapat dicapai.
3. Prioritas 3: Peningkatan Pemerataan dan Kualitas Pendidikan; diarahkan pada penuntasan wajib belajar 9 tahun, perintisan wajib belajar 12 tahun, dan peningkatan standar pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang memenuhi tuntutan persyaratan lapangan kerja dan atau dapat menciptakan lapangan kerja.
4. Prioritas 4: Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat. ;  diarahkan untuk mewujudkan masyarakat yang sehat dan berkecukupan gizi.
5. Prioritas 5: Pegembangan Pertanian Berbasis Kawasan dan Komoditi Unggulan; diarahkan untuk mengembangkan pertanian dalam arti luas (tanaman pangan, peternakan, perkebunan, perikanan dan kelautan) yang mempunyai nilai tambah (added value) tinggi,  sehingga masyarakat dapat menikmati tingkat keuntungan yang tinggi dari gabungan hasil usaha pertaniannya melalui berbagai komoditi unggulan.
6. Prioritas 6: Pengembangan Industri Olahan dan Perdagangan. Prioritas pengembangan industri olahan dan perdagangan diarahkan untuk mengembangkan industri skala kecil dan menengah dan jasa berbasis bahan baku dan potensi daerah.
7. Prioritas 7: Pengembangan Kawasan Wisata Alam dan Budaya;  diarahkan untuk mengembangkan objek-objek wisata alam dan situs-situs budaya Minangkabau yang sudah ada menjadi objek wisata yang menarik.
8. Prioritas 8: Percepatan Penurunan Tingkat Kemiskinan, Pengangguran dan Daerah Tertinggal; diarahkan untuk mengurangi jumlah penduduk yang menganggur dan yang miskin secara intensif sehingga laju penurunnan tingkat pengangguran da kemiskinan lebih tinggi dari perode RPJM sebelumnya.
9. Prioritas 9: Pembangunan Infrastruktur Penunjang Ekonomi Rakyat;  diarahkan untuk meningkatkan akses, jumlah, dan efisiensi distribusi produksi masyarakat, penataan ruang terpadu untuk usaha dan industri, sarana prasarana pertanian, dan perumahan rakyat.
10. Prioritas 10: Mitigasi, Penanggulangan Bencana Alam dan Pelestarian Lingkungan Hidup ; diarahkan untuk meningkatkan kemampuan daerah dalam penanggulangan bencana melalui penguatan kapasitas aparatur, penguatan lembaga masyarakat, tersedianya tim gerak cepat, tersedianya sistem peringatan dini, dan program rehabilitasi rekonstruksi pasca bencana, menjaga kelestarian dan daya dukung sumberdaya alam untuk pembangunan berkelanjutan sehingga dapat mempertahankan potensi sumberdaya yang sudah ada untuk usaha ekonomi masyarakat.

4.2.3 Prioritas Pembangunan Daerah Kota Sawahlunto
Dengan memperhatikan sasaran pembangunan pelaksanaan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 serta realisasi pembangunan tahun 2014 dan perkiraaan pencapaiaan tahun 2015. Maka dapat dijabarkan 14 (empat belas) prioritas pembangunan daerah tahun 2016. Penyusunan prioritas pembangunan daerah Kota Sawahlunto diarahkan pada penyelesaian isu strategis dan permasalahan yang muncul dari evaluasi pembangunan tahun 2014 dan tahun 2015 serta melihat fakta permasalahan dan tantangan tahun 2016.
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Tabel 4.3
Prioritas Pembangunan Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2016

	No
	PRIORITAS/SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH
	STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	SKPD PENANGGUNGJAWAB

	
	
	STRATEGI 
	ARAH KEBIJAKAN
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	I
	Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Yang Berbasis Pada Pengembangan Ekonomi Kreatif, Mandiri dan Daya Saing

	1
	Berkembangnya kegiatan industri rumah tangga berbahan baku lokal 
	Peningkatan keterampilan dan SDM tenaga kerja sektor industri rumahtangga
	Mengembangkan kawasan strategis menjadi kawasan jasa perdagangan, UMKM dan industri Rumah Tangga
	Jumlah Sentra Industri Rumah Tangga 
	Buah
	900
	Perindagkopnaker

	
	
	
	Penggunaan Kearifan Lokal untuk memantapkan berbagai pola kehidupan perekonomian yang berbasis pada pengembangan ekonomi kreatif, mandiri dan berdaya saing
	PDRB Sektor Industri 
	Juta
	180
	Perindagkopnaker

	
	
	
	Penguatan kelembagaan pengelolaan produk unggulan Sawahlunto 
	Daya Beli Masyarakat 
	Rupiah
	640
	Perindagkopnaker

	
	
	
	Menyusun AMDAL bagi kawasan pengembangan UMKM, industri rumah tangga serta pusat perdagangan
	
	
	
	

	2
	Tersedianya Outlet dan Pemasaran Hasil industri rumah tangga berbahan baku lokal di kawasan Wisata
	Penyediaan Outlet dan Penjualan Cenderamata berbahan baku lokal di kawasan strategis objek wisata
	Mewujudkan kawasan objek wisata yang berwawasan kemasyarakatan untuk mengembangkan usahanya
	Jumlah Objek Wisata yang mempunyai Outlet 
	Buah
	3
	Perindagkopnaker

	
	
	
	Memantapkan pengelolaan dan Penataan pasar tradisional dan pedagang informal
	
	
	
	

	
	
	
	Meningkatkan infrastruktur berupa jalan, pusat perdagangan dan fasilitas pendukung jasa perdagangan
	
	
	
	

	
	
	
	meningkatkan kerjasama antara daerah produsen dengan pasar-pasar yaang menjadi target penjualan hasil produksi
	
	
	
	

	
	
	
	Mewujudkan kawasan objek wisata yang berwawasan kemasyarakatan untuk mengembangkan usahanya
	
	
	
	

	3
	Tumbuhnya usaha ekonomi masyarakat yang baru 
	Peningkatan Kemitraan dan Bisnis bagi pelaku usaha baru dengan sumber pendanaan dalam permodalan
	Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan manajemen pengelolaan koperasi serta kerjasama dengan lembaga keuangan lainnya
	Jumlah usaha masyarakat yang baru tercipta (dalam Waktu 2013-2018)
	Buah
	20
	Perindagkopnaker

	

	II
	Pengembangan Insfratruktur Secara Adil dan Merata

	1
	Meningkatnya Pendapatan dan kesejahteraan Tenaga Kerja
	Peningkatan keterampilan, kompetensi dan SDM tenaga kerja, fresh graduate dan pengangguran sesuai potensinya
	Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan, kompetensi dan keahlian pengangguran 
	Pendapatan Perkapita 
	Juta
	32
	Perindagkopnaker

	2
	Tersedianya calon tenaga kerja yang siap pakai dan dapat menciptakan usaha sendiri
	
	Meningkatkan program kerjasama dengan lembaga dan instansi swasta lainnya dalam penyerapan tenaga kerja
	Menurunnya Jumlah Pengangguran 
	%
	5
	Perindagkopnaker

	
	
	
	Mengupayakan penciptaan jiwa interpreneur bagi masyarakat
	
	
	
	

	3
	Tersedianya infrastruktur perkotaan yang berkualitas 
	Peningkatan kualitas dan pemeliharaan infrastruktur perkotaan
	Pembangunan Jaringan Infrastruktur secara terintegrasi satu sama lain
	Persentase Jalan dalam kondisi Baik 
	%
	70.15
	PU

	
	
	
	Meningkatkan kualitas dan kuantitas jalan dan jembatan 
	Persentase Jembatan dalam kondisi baik
	%
	100
	PU

	
	
	
	Meningkatkan Sistem Jaringan Drainase
	Cakupan Layanan Drainase 
	M2
	65.000
	PU

	
	
	
	Meningkatkan Pelayanan Infrastruktur transportasi dan Pembangunan Jalan Ke Pusat Pertumbuhan Pariwisata
	Persentase Perkantoran untuk Pemerintah dalam kondisi layak
	%
	100
	PU

	
	
	
	Mendukung pembangunan sarana transportasi yang tertuang dalam rencana pengembangan kereta api
	Persentase Masyarakat yang menggunakan air bersih 
	%
	90.25
	PU

	
	
	
	Percepatan pertumbuhan pembangunan perumahan dan perkantoran serta industri sesuai prospek pengembangan ekonomi secara proporsional
	Luas Sawah yang teraliri Irigasi Teknis 
	Ha
	700
	PU

	
	
	
	Meningkatkan Jaringan Irigasi agar jangkauan Pelayanan yang dapat dilakukan lebih luas
	
	
	
	

	
	
	
	Meningkatkan Jaringan Irigasi agar jangkauan Pelayanan yang dapat dilakukan lebih luas
	
	
	
	

	
	
	
	Memperluas jangkauan, kuantitas, kualitas dan kontinuitas pelayanan air bersih 
	
	
	
	

	
	
	
	Menyediakan Lahan Tempat Pemakaman Umum (TPU),
	
	
	
	

	4
	Terwujudnya Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Ramah Lingkungan
	Peningkatan pengawasan penegakan aturan terhadap aktivitas pertambangan masyarakat
	Pengelolaaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup yang berkelanjutan
	Persentase Perusahaan Mereklamasi akibat aktivitas tambang 
	%
	100
	Perindagkopnaker

	
	
	
	Mengontrol sistem penegakan hukum dibidang pertambangan dan lingkungan hidup
	Kasus Ilegal Loging, Ilegal Mining dan Pembakaran Hutan 
	Kasus
	0
	BLH

	
	
	
	Meningkatkan upaya pemulihan lingkungan bekas tambang
	terpenuhinya target RTH (%)
	%
	11.25
	BLH

	
	
	
	Mengendalikan pencemaran dan kerusakan lingkungaan dengan menerapkan teknologi ramah lingkungan
	
	
	
	

	
	
	
	Memelihara dan meningkatkan ruang terbuka hijau serta taman-taman kota
	
	
	
	

	
	
	
	Meningkatkan kualitas dan pemanfaatan ruang disesuaikan dengan potensi dan karakteristik wilayahnya
	
	
	
	

	
	
	
	Meningkatkan pemanfaatan dan pengendalian ruang secara terpadu dan konsisten
	
	
	
	

	5
	Terwujudnya pengelolaan limbah dan sampah yang berwawasan lingkungan
	Optimalisasi Partisipasi Masyarakat dalam penanganan, dan pengelolaan limbah
	Rintisan Pembentukan Lembaga Pengelola Sampah
	Desa/Kel yang ODF 
	%
	65
	BLH

	
	
	
	Menumbuhkan Kesadaran Masyarakat, Pengendaalian dan Pengawasan serta penegakan hukum terhadap pengelolaan sampah
	Cakupan Pelayanan Pengelolaan Sampah 
	%
	90
	BLH

	
	
	
	Penerapan Teknologi Tepat Guna untuk pengolahan Sampah
	
	
	
	

	
	
	
	Peningkatan Sarana dan Prasarana penunjang untuk kebersihan lingkungan
	
	
	
	

	6
	Meningkatnya kesiapsiagaan dan penanganan terhadap bencana
	Peningkatan Sinergitas dan Peran Masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan bencana
	Optimalisasi Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
	Kelompok Swadaya Masyarakat Penanganan dan Siaga Bencana 
	 Kelompok
	35
	PU

	
	
	
	Meningkatkan penanganan lahan kritis dibeberapaa wilayah yang mengalami kondisi rawan bencana secara terencana, sinergi dan berkesinambungan antar pemangku kepentingan dan lintas sektor
	
	
	
	

	
	
	
	Mengelola Sumber Daya Alam dan lingkungan yang serasi, seimbang menuju pembangunan berkelanjutan dan mitigasi bencana
	
	
	
	

	
	
	
	Meningkatkan Bangunan turap/talud/bronjong pada daerah rawan longsor dan bencana
	
	
	
	

	
	
	
	Meningkatkan pelaksanaan mitigasi bencana 
	
	
	
	

	7
	Meningkatnya kualitas dan Produktivitas Hasil Pertanian tanaman pangan
	Peningkatan Kualitas Sumberdaya Alam dan Sumber Daya Pengelola Pertanian Tanaman Pangan
	Meningkatkan Sumber Daya Petani tanaman Pangan dan Hortikultura
	Produktifitas Padi 
	Ton/Ha
	5
	Dinkessos, Perdagangan 

	
	
	
	Meningkatkan penggunaan pupuk bersubsidi pada masyarakat
	Jumlah Hasil Pertanian dengan kualitas Standar Nasional
	Buah/Macam
	1
	Dinas Pertanian dan Kehutanan

	
	
	
	Meningkatkan pembangunan saluran irigasi teknis
	Nilai PDRB Pertanian Tanaman Pangan 
	Juta
	88.225
	Dinas Pertanian dan Kehutanan

	8
	Terwujudnya Pola Konsumsi Sehat bagi Masyarakat dengan pangan local
	Memasyarakatkan Olahan Pangan Selain Beras
	 
	Nilai/Scor Pola Pangan Harapan
	 
	86.5
	Pertanian, Setdako 

	9
	Meningkatnya kualitas, Produktivitas dan pengelolaan hasil Perkebunan
	Peningkatan Kualitas Sumberdaya Alam dan Sumber Daya Pengelola Perkebunan
	Meningkatkan kualitas infrastruktur dan fasilitas pendukung kegiatan pertanian, peternakan dan perkebunan 
	Meningkatnya Produktifitas Kakao (biji Kering) 
	Ton/Ha
	0.75
	Dinas Pertanian dan Kehutanan 

	
	
	
	Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola hasil pertanian
	Meningkatnya Produktifitas Karet (Bokar) 
	Ton/Ha
	0.8
	Dinas Pertanian dan Kehutanan 

	
	
	
	Merintis perwujudan kawasan agrowisata sawahlunto
	Adanya industri pengolahan kakao (biji kering)
	Unit
	2
	Dinas Pertanian dan Kehutanan 

	
	
	
	Mewujudkan intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi pertanian, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil
	Nilai PDRB Subsektor Perkebunan (Juta)
	Juta
	8.465
	Dinas Pertanian dan Kehutanan 

	10
	Meningkatkan Kualitas Hasil Peternakan
	 
	Mengarahkan dan mendirikan pengolahan hasil pertanian di tingkat masyarakat menjadi industri pengolahan
	Populasi Sapi Potong 
	Ekor
	6685

	Dinas Pertanian dan Kehutanan 

	
	
	
	
	Nilai PDRB Sektor Peternakan 
	Juta
	87.225
	Dinas Pertanian dan Kehutanan 

	11
	Meningkatnya Besaran Pendapatan Asli daerah 
	Perluasan basis penerimaan pajak melalui identifikasi pembayar pajak baru/potensial
	Perluasan basis penerimaan pajak melalui identifikasi pembayar pajak baru/potensial
	Besaran PAD 
	Milyar
	45
	DPPKAD

	

	III
	Peningkatan kualitas kesalehan sosial melalui peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama, adat dan budi pekerti

	IV
	Menjalin Kehidupan Sosial yang harmonis dalam komposisi masyarakat yang heterogen dan berbeda agama.

	1
	Meningkatnya pengamalan ajaran agama pada generasi muda
	Mempertahankan Jumlah Pelajaran Agama Sebanyak 6 Jam seminggu 
	Mendalami pemahaman dan pengamalan ajaran agama dan adat istiadat
	Persentase Siswa Tamat SD yang bisa baca Al -Quran
	%
	100
	Bag. Kesra Setdako

	
	
	
	Meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan YME
	Jumlah TPA/TPSA yang Aktif 
	Buah
	172
	Bag. Kesra Setdako

	
	
	
	Meningkatkan toleransi antar umat beragama dalam beribadah
	 
	Kasus
	0
	Bag. Kesra Setdako

	
	
	
	Melestarikan nilai adat dan Budaya setiap suku sebagai ragam nilai budaya daerah
	Siswa SMP yang lancar baca Al-Qur'an
	%
	100
	Bag. Kesra Setdako

	

	V
	Peningkatan Kualitas Pendidikan Untuk Mewujudkan Pendidikan yang berkarakter

	1
	Meningkatnya Mutu pendidikan
	Pemantapan Pelaksanaan Fullday
	Peningkatan kompetensi dan kualifikasi Tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan
	Persentase Tamatan SLTA yang diterima di PTN
	%
	50
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	
	
	
	Mewujudkan kualitas SMK berbaasis lifeskill sesuai kebutuhan pasar
	Persentase kelulusan UN 
	%
	100
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	2
	Terwujudnya Pelayanan Pendidikan yang berkualitas
	Pemerataan akses dan pelayanan pendidikan
	Merintiskan Wajar 12 Tahun yang berkualitas
	Angka Melek Huruf (AMH)
	%
	99.33
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	
	
	
	Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan dengan penyediaan sarana pendukung pembelajaran yang memadai
	Nilai APM SD 
	%
	97.61
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	
	
	
	Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan terjangkau untuk semua jenis, jalur dan jenjang pendidikan 
	Nilai APM SMP
	%
	67.52
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	
	
	
	Membebaskan biaya pendidikan bagi peserta didik yang berasal dari keluarga miskin
	Nilai APM SMA
	%
	70.36
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	
	
	
	
	Angka RLS 
	Tahun
	9.53
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	3
	Teraplikasikannya kurikulum pendidikan berkarakter ditiap jenjang pendidikan
	Peningkatan kompetensi dan profesionalitas pendidik/guru dan tenaga kependidikan
	Meningkatkan harkat, martabat, dan insan berkarakter, berilmu pengetahuan dan menguasai sain, teknologi, seni dan budaya
	Persentase Sekolah yang mengaplikasikan Kurikulum berkarakter 
	%
	85
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	
	Meningkatnya kualitas sikap dan moral anak-anak atau generasi muda di Kota Sawahlunto
	Integrasi ilmu nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia dalam setiap mata pelajaran
	
	Kasus kenakalan remaja, amoral dan asusila pada generasi muda berkurang 
	Kasus
	0
	Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

	

	VI
	Peningkatan keamanan dan ketertiban, supremasi hukum dan HAM

	1
	Terwujudnya Kedewasaan Berpolitik ditengah masyarakat.
	Sosialisasi dan Pembinaan kepada masyarakat tentang wawasan kebangsaan dan demokrasi
	Pencerdasan kehidupan berpolitik bagi masyarakat 
	Tingkat Partisipasi Pemilih dalam Pemilu
	%
	78.95
	Badan Kesbangpol dan PBD

	
	
	
	Membangunan Sistem Politik yang demokratis dengan memberi peran kepada semua parpol secara kualitatif dan proporsional
	
	
	
	

	
	
	
	Meingkatkan partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam pemilu
	
	
	
	

	2
	Meningkatnya Wawasan Kebangsaan ditengah Masyarakat
	Sosialisasi dan Pembinaan kepada masyarakat tentang wawasan kebangsaan dan demokrasi
	Memantapkan pelaksanaan kerjasama dengan aparat keamanan lain dalam upaya penciptaan situasi kamtibmas yang lebih baik dan kondusif.
	Jumlah Unjuk Rasa, kerusuhan dan/atau perkelahian antar etnis 
	Kasus
	0
	Badan Kesbangpol dan PBD

	
	
	
	Mewujudkan penguatan Kelembagaan Linmas yang Lebih Profesional terutama dalam pencegahan terjadinya gangguan kamtibmas.
	Jumlah/persentase rumah yang memasang bendera pada hari Besar Nasional 
	%
	72
	Badan Kesbangpol dan PBD

	3
	Menurunnya tindak kekerasan pada IRT dan Anak
	Penyelesaian kasus secara preventif, represif dan persuasive
	Penyelesaian kasus secara preventif, represif dan persuasive
	Jumlah Kasus KDRT 
	Kasus
	3
	PMPKB

	
	
	
	Meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan anak, kesetaraan gender, penurunan tingkat kekerasaan dalam keluarga
	
	
	
	

	4
	Terwujudnya Kota Sawahlunto menjadi Cyber City
	 
	Meningkatkan sarana informasi dan telekomunikasi setiap wilayah
	Persentase Fasilitas Aparatur Sosial dengan fasilitas internet
	%
	100
	Diknas, Setwan, DPPKAD, SETDAKO HUMAS, Kantor Perhubungan Komunikasi dan Informatika 

	
	
	
	
	Jumlah Desa/Kel yang terfasiitasi Internet 
	Desa/Kel
	37
	DPPKAD, SETDAKO HUMAS, Kantor Perhubungan Komunikasi dan Informatika

	

	VII
	Peningkatan pemahaman masyarakat terhadap perlunya menjaga kesehatan dan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan 

	1
	Tersedianya Pelayanan Kesehatan dan Sosial yang berkualitas dan terjangkau 
	Peningkatan Kualitas dan Kuatitas SDM Aparatur kesehatan
	Meningkatkan Kuantitas dan kualitas serta penyebaran tenaga kesehatan sesuai dengan kebutuhan
	Persentase kepemilikan asuransi kesehatan
	%
	98.42
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	
	
	Sosialisasi tentang asuransi kesehatan subsidi Pemerintah Daerah 
	Meningkatkan Kualitas Pelayanan Kesehatan kepada Masyarakat
	Persepsi Kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan dirumah sakit dan tingkat dasar (sesuai Kajian)
	 
	Puas
	RSUD

	
	
	
	Meningkatkan Kualitas Sumber daya Manusia dibidang Kesehatan
	Pelayanan Kesehatan yang sesuai Standar
	%
	97
	RSUD

	
	
	
	Meningkatkan akses masyarakat kota terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas
	
	
	
	

	
	
	
	Meningkatkan Cakupan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan  melalui Penyelenggaraan asuransi kesehatan untuk seluruh lapisan masyarakat
	
	
	
	

	2
	Meningkatnya Kesadaran, dan kemampuan hidup sehat masyarakat
	Penyediaan Sarana dan Prasarana kesehatan yang terjangkau oleh semua lapisan masyarakat
	Meningkatkan penyuluhan/sosialisasi tentang lingkungan dan budaya hidup yang sehat kepada masyarakat
	Meningkatnya Umur Harapan Hidup 
	Tahun
	72.58
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	
	
	Peningkatan kuantitas dan kualitas SDM Kesehatan
	Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat dan Managemen Kesehatan
	Menurunnya Jumlah Kematian Ibu Melahirkan 
	Orang
	0
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	
	
	
	Peningkatan sarana dan prasarana kesehatan, pembiayaan, obat dan perbekalan kesehatan
	Menurunnya Jumlah kematian bayi 
	Orang
	5
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	
	
	
	Pemberdayaan Masyarakat dalam meningkatkan derajat Kesehatan
	Menurunnya Prevalensi kekurangan Gizi (Gizi Kurang dan gizi Buruk)pada anak balita
	%
	18
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	
	
	
	
	Persantase Rumah Tangga Ber PHBS
	%
	55
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	
	
	
	
	Persantase Rumah Tangga Ber Sanitasi Baik 
	%
	75
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	
	
	Peningkatan Pelayanan KB
	Mengoptimalkan Sosialisasi penggunaan KB terhadap pasangan menikah
	Meningkatnya rasio akseptor KB 
	%
	73.85
	PMPKB

	

	VIII
	Lanjutan Sapu Bersih Kemiskinan

	
	Menurunnya Tingkat Kemiskinan
	Peningkatan Efektifitas Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Kota Sawahlunto
	Meningkatkan pemberdayaan dan SDM penduduk miskin serta meningkatkan kompetensi tenaga kerja yang menganggur
	Persentase Penduduk Miskin
	 
	2.16
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	

	IX
	Peningkatan Kualitas Kehidupan dan Peran Perempuan disemua bidang dan terjaminnya kesetaraan Gender

	
	Diberdayakannya pemuda, perempuan dan masyarakat dalam pembangunan
	Peningkatan kualitas SDM dan Kapasitas lembaga/kelompok masyarakat serta penyetaraan gender
	Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam peren canaan serta pelaksanaan pembangunan
	Jumlah Desa/Kel yang mempunyai Kelompok masyarakat, perempuan, ormas, dan karang taruna yang aktif 
	Desa/Kel
	37
	Diknas, SETDAKO TAPEM

	
	
	
	Menumbuhkan rasa kesetiakawanan sosial, gotong royong dan kepedulian dalam kehidupan bermasyarakat
	
	
	
	

	
	
	
	Meningkatkan Kualitas Kehidupan, peran perempuan dan kesetaraan gender
	
	
	
	

	
	
	
	Penguatan Kelembagaan dan Dukungan Program dan Kegiatan Perempuan
	
	
	
	

	

	X
	Peningkatan Prestasi Olahraga dan Pembianaan Kepemudaan

	
	Terciptanya budaya berolahraga ditengah masyarakat
	Meningkatkan Pemahaman terhadap budaya olahraga, budaya sehat dan sportivitas serta prestasi olahraga
	Mendukung Pemantapan program KONI serta kelompok olahraga desa dan Kelurahan
	Cabang Olah Raga yang berkembang di Masyarakat 
	Cabang
	10
	Dinas Pendidikan, pemuda, dan Olahraga

	
	
	
	Mendorong pembentukan kelompok pemuda produktif yang dapat berdampak pada pembangunan ekonomi dan kemasyarakatan
	
	
	
	

	
	
	
	Penguatan Organisasi Kepemudaan dengan dukungan program dan kegiatan kepemudaan
	
	
	
	

	

	XI
	Perbaikan tata kelola pemerintahan Daerah yang baik bersih dan melayani

	1
	Meningkatnya kualitas dokumen perecanaan dan Laporan Keuangan Daerah
	Pemantapan system birokrasi yang berkeadilan, dan membuka peran serta masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan pelaksanaan pembangunan
	Pemantapan sistem birokrasi yang berkeadilan dan membuka peran serta masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan pelaksanaan pembangunan
	Opini BPK
	 
	WDP
	Inspektorat, SETDAKO PEMERINTAHAN

	
	
	
	Menciptakan Tata Kelola pemerintahan daerah yang baik, bersih dan melayani 
	Kesesuaian Dokumen Perencanaan dengan Aturan Perencanaan 
	%
	85
	Inspektorat

	
	
	
	Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam perencanaan serta pelaksanaan pembangunan
	Tingkat Transparansi Pembangunan (Mulai Perencanaan sampai pertanggungjawaban yang dapat diakses masyarakat) 
	%
	100
	Setdako Tapem, Bappeda, Dinkessos, RSUD, SETDAKO HUKUM

	
	
	
	Meningkatkan sistem informasi dan data yang jelas, akurat dan mudah diakses tentang pengelolaan Pemerintahan
	
	
	
	

	2
	Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Operasional Prosedur (SOP) ditiap SKPD
	Pemantapan tata kelola pemerintahan melalui peningkatan kualitas SDM dan sarana
	Menyempurnakan Sistem Organisasi dan tata kerja yang efektif dan efisien
	Jumlah SKPD yang memenuhi SPM dan SOP
	%
	100
	KKD dan semua SKPD

	
	
	peningkatan kualitas SDM dan sarana
	Menerapkan sistem dan prosedur Reward and Punishmaent dalam upaya meningkatkan kinerja dan disiplin pegawai
	
	
	
	

	
	
	
	Mendorong terbentuknya jabatan fungsional sesuai kompetensinya
	
	
	
	

	3
	Terwujudnya administrasi kependudukan yang baik
	Optimalisasi SIAK Online
	Meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan yang terintegrasi dengan kebutuhan universal
	Persentase Penduduk dengan KTP elektronik 
	%
	100
	Dinas Dukcapil

	
	
	
	Meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan sampai tingkat pemerintah dasar
	
	
	
	

	
	
	
	Menyempurnakan data adminstrasi kependudukan
	
	
	
	

	4
	Terwujudnya Pengelolaan Kearsipan yang profesional 
	Meningkatkan SDM pengelola Arsip
	Penguatan kelembagaan Arsip
	Pengelolaan arsip secara elektronik 
	Sistem
	1
	Kartor Pengelolaan arsip dan Pustaka

	5
	Ditemukannya konsep dan terobosan yang baru dalam rangka peningkatan pendapatan daerah
	Menggaet Swasta untuk berinvestasi
	Mencari terobosan dan objek wisata baru yang bernilai jual tinggi dan terfokus
	Objek Wisata Baru 
	Buah
	7
	Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

	

	XII
	Pengembangan Sektor Kepariwisataan

	1
	Terwujudnya pengelolaan potensi tambang yang ramah lingkungan
	Peningkatan manajemen pengelolaan yang berbasis manfaat untuk kepentingan daerah dan masyarakat serta ramah lingkungan
	Memaksimalkan pemanfaatan sumber daya alam dan kelestarian lingkungan yang ramah
	Produksi Batu Bara (ton)
	Ton
	600
	Deperindagkopnaker

	2
	Berkembangnya kegiatan Pariwisata Kota Sawahlunto
	Pengoptimalan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya potensi wisata yang ada dan inovasi objek wisata
	Memperkuat citra dan komitmen daerah menjadi kota pusaka dan kota warisan dunia melalui perpaduan dan promosi di Objek wisata rekreasi dan hiburan
	Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kota Sawahlunto (orang)
	Orang
	800.000
	Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Diknas

	
	
	
	Meningkatkan promosi wisata Sawahlunto di tingkat regional, nasional dan internasional secara kontinu dan tepat sasaran
	Lama Tinggal Wisatawan di Kota Sawahlunto (Malam)
	Malam
	1
	Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

	
	
	
	Meningkatkan Pemahaman Siswa dan Masyarakat tentang keberagaman dan nilai-nilai budaya
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